LAPORAN
SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT
(SKM)

PADA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA KOTAMOBAGU

PERIODE

JANUARI s/d JUNI
TAHUN 2022

8%. o3



KATA PENGANTAR

Pelayanan Publik (Public Service) oleh birokrasi publik merupakan salah satu
perwujudan dari fungsi aparatur negara sebagai abdi masyarakat disamping sebagai abdi
negara. Pelayanan publik oleh birokrasi publik dimaksudkan untuk mensejahterakan
masyarakat (warga negara) dari satu negara kesejahteraan (welfare state). Dengan
demikian pelayanan publik diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) orang atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan
pokok dan tata cara telah ditetapkan.

Berbagai cara telah ditempuh atau dilakukan guna memperbaiki pelayanan
publik oleh setiap instansi Pemerintah, namun penyelenggaraan pelayanan publik masih
tetap menjadi keluhan masyarakat karena tidak sesuai keinginan masyarakat. Seluruh
pendekatan yang dipergunakan selama ini dalam upaya perbaikan pelayanan hanya
berdasarkan kepada perintah sebagai penyedia layanan semata-mata, tidak dipadukan
dengan keinginan masyarakat sebagai pengguna layanan.

Atas pemikiran tersebut maka Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu selaku penyelenggara pelayanan publik untuk lakukan Survey Kepuasan
Masyarakat (SKM) pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
selaku Penyedia Layanan Publik .

Melalui hasil survey ini, diharapkan agar menjadi motivasi dalam peningkatan
kualitas pelayanan publik dalam mewujudkan kinerja penyelenggaraan pemerintah dan
meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah
Kabupaten/kota Kotamobagu khususnya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dimasa yang akan datang dan kami mohon kepada semua pihak agar
dapat memberikan masukan atau kritikan yang sifatnya membangun terhadap hasil
survey ini, agar dapat memperbaiki tingkat kesalahan serta menjadi pedoman kepada
semua pihak.

Kami mengucapkan banyak terima kasih atas dukungan semua pihak dan Tim
Penyusunan Survey Kepuasan yang telah banyak membantu hingga tersusunnya
Laporan Survey Kepuasan Masyarakat periode bulan Januari s.d Juni Tahun 2021.
Akhimya harapan kami agar Laporan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum
khususnya instansi terkait penyedia layanan publik dalam mendukung proses percepatan
peningkatan kualitas pelayanan publik yang telah diprogramkan oleh pemerintah.

Kotamobagu, 5 Juli 2022
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terp du Satu Pintu Kota




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR I
DAFTAR IS ..cveoncinicn oGRS T s iR i sne s sieeu e e 11
BABI PENDAHULUAN 1
B L RTINS .........c.cooc i iemrisassaeve s psnsomsssssoss s soa s bssiion 1

CAESE T a0 SO SRSt N e B e O e 3

. NN TR e s bbb sssarsasonaoss 3
RS R R o U SO e i el 5

BABII METODOLOGI PENGUKURAN 7
LGRS TR T S AT sl 1] S M SRt SR 7

B TR R SEVEY ..o ivississisaamnsssnsssssinssonrsnass 7

= o RSEEEER E. S A i S B 8

= PR DI e 9

3 PRI DN ... D i 9

4 Pengolahan dan Analisis Data ... 9

5. o T SR R R s A S SO es 9

BABIII HASIL PENGUKURAN ...cccccnniucsncassacassasassasese B SR 11
A. Hasil Pengukuran Berdasarkan 9 Unsur Pelayanan ................ 11

B. Nilai Rata-Rata (NRR) dari 9 Unsur Pelayanan ................... 12

BABIV PENUTUP. R SRS 14




BABI
PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Pelayanan Publik oleh Apatur Pemerintah dewasa ini masih banyak dijumpai
kelemahan-kelemahan, sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan
masyarakat yang disampaikan lewat media massa. Sehingga dapat menimbulkan
citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah untuk terus berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan.

Dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan,
maka perlu dilakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan pelayanan publik.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka diterbitkannya Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tentang Pedoman
Survey Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik,
dimana disebutkan dengan terbitnya Peraturan Menteri PAN & RB Nomor 14
tahun 2017.

Mengingat jenis pelayanan sangat beragam dengan sifat dan karateristik yang
berbeda, maka untuk memudahkan penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat
(SKM) Unit Pelayanan diperlukan pedoman umum yang digunakan sebagai acuan
bagi instansi baik itu di Daerah Kabupaten / Kota maupun Pemerintah Pusat.

Pelayanan Publik dewasa ini yang dilakukan oleh Aparatur Pemerintah masih
banyak dijumpai kelemahan-kelemahan, sehingga belum dapat memenuhi kualitas
yang diharapkan masyarakat. Hal ini ditandai dengan masih adanya berbagai
keluhan mayarakat yang disampaikan melalui media massa dan secara perorangan,
sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap Aparatur
Pemerintah.

Buruknya kinerja pelayanan publik ini antara lain belum dilaksanakannya
transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Oleh
karena itu, pelayanan publik harus dilaksanakan secara transparan dan akuntabel
oleh setiap pelayanan Pemerintah Kota Kotamobagu karena kualitas kinerja
pelayanan publik memiliki implikasi yang luas dalam kesejahteraan masyarakat.

Sejauh ini, kinerja pelayanan umum Pemerintah di mata masyarakat masih
dipandang kurang memadai. Padahal di era otonomi daerah sekarang ini, lebih
dekat dan memahami kebutuhan masyarakat serta lebih bersifat melayani. Oleh
karena itu, diperlukan paradigma baru dan sikap mental yang berorientasi
melayani, bukan dilayani. Selain itu, diperlukan pula pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam melaksanakan pelayanan itu sendiri.

Mengingat fungsi utama Pemerintah adalah melayani masyarakat, maka
Pemerintah perlu terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada

masyarakat sebagai penerima pelayanan publik.



B.

C.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik.

2. Peraturan menteri pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi
republik indonesia Nomor 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan

Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Maksud dan Tujuan Kegiatan
Maksud dan tujuan dari kegiatan Pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat

adalah :

1.

Untuk mengetahui dan mempelajari tingkat kinerja unit pelayanan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Survei Kepuasan
Masyarakat adalah merupakan gambaran tentang kinerja pelayanan unit yang
bersangkutan yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan
dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik selanjutnya.

Untuk mengetahui perbandingan antara harapan dan kebutuhan dengan
pelayanan melalui Data dan Informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat
yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas
pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari  aparatur
penyelenggara pelayanan publik.

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pelayanan melalui hasil pendapat dan
penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh aparatur
penyelenggara pelayanan publik.

Untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan dari pada Dinas Penanaman
Modal dan pelayanan terpadu satu pintu sebagai salah satu unit
penyelenggaraan pelayanan publik.

Untuk mengetahui kinerja Aparatur penyelenggaraan pelayanan yang
dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
Adanya data dan informasi untuk bahan pertimbangan kebijakan yang perlu
diambil pada waktu yang akan datang dan memacu persaingan positif, antar
unit penyelenggara pelayanan dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan.
Sebagai sarana pengawasan bagi masyarakat terhadap kinerja Dinas Penaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu pintu

Untuk mengetahui dan mempelajari segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik pada Dinas Penanaman
Modal dan pelayanan terpadu satu pintu sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan

perundang-undangan.



D. Manfaat

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat merupakan kegiatan yang sangat

penting karena hasilnya dapat bermanfaat sebagai berikut :

1.

Diketahuinya tingkat kinerja penyelengaraan pelayanan yang telah
dilaksanakan oleh unit pelayanan publik secara periodik.

Adanya data perbandingan antara harapan dan kebutuhan dengan pelayanan
melalui informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari
hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat
dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik.
Diketahuinya tingkat kepuasan pelayanan melalui hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh aparatur
penyelenggara pelayanan publik.

Diketahui kelemahan atau kekurangan dari masing-masing unsur dalam
penyelenggara pelayanan publik.

Diketahuinya gambaran umum tentang kinerja unit pelayanan oleh masyarakat.
Memudahkan pihak berwenang dalam mempertimbangkan guna penetapan
kebijakan pada masa yang akan datang.

Munculnya persaingan positif, antar unit penyelenggara pelayanan dalam
upaya peningkatan kinerja pelayanan.

Sebagai sarana pengawasan bagi masyarakat terhadap kinerja pelayanan
Kantor pelayanan terpadu satu pintu.

Diketahuinya Survei Kepuasan Masyarakat secara menyeluruh terhadap hasil
pelaksanaan pelayanan publik pada Dinas Penanaman Modal dan pelayanan
terpadu satu pintu.



BAB 11

METODOLOGI PENGUKURAN
A. Ruang Lingkup Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat
dilaksanakan pada Dinas Pelayanan Terpadu Satu Pintu yaitu pelaksananan
kegiatannya berlangsung pada bulan Januari s.d Juni Tahun 2022 terhadap
seluruh bidang Pelayanan dengan mengedarkan 100 (Seratus) kuesioner kepada
Responden yang menjadi pelanggan pada Dinas Penanaman Modal dan
pelayanan terpadu satu. Kegiatan Survey Kepuasan Masyarakat Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017, Tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik yang
meliputi:

1.Persyaratan

2.Sistem, Mekanisme, dan Prosedur

3.Waktu Penyelesaian

4 Biaya/Tarif

5.Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
6.Kompetensi Pelaksana

7.Perilaku Pelaksana

8 Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan
9.Sarana dan prasarana

B. Tahapan Kegiatan Survey
Tahapan Survey dilakukan sebagai berikut :

PERSIAPAN

PENGUMPULAN DATA

PENGOLAHAN DATA

PENYUSUNAN LAPORAN

PENYAMPAIAN LAPORAN

Gambar 1. Tahapan Survei



1. Persiapan

Aktivitas yang dilaksanakan pada tahap ini adalah :

Briefing dan Role Play kepada para interviewer (petugas) untuk memastikan

bahwa mereka paham dengan maksud kuesioner dan mengerti cara-cara

pengumpulan data yang efektif.

a) Penyiapan Bahan

1.

Kuesioner

Dalam penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) digunakan
kuesioner sebagai alat bantu pengumpulan data kepuasan masyarakat
penerima pelayanan. Kuesioner disusun berdasarkan tujuan survey

terhadap tingkat kepuasan masyarakat.

Bagian dari Kuesioner

Kuesioner dibagai atas 2 (Dua) bagian, yaitu :

Bagianl : Profil responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan
dan pekerjaan, bertujuan untuk menganalisis profil
responden dalam penilaiannya terhadap unit pelayanan
instansi pemerintah.

Bagian II : Pendapat Responden Tentang Pelayanan adalah pendapat
penerima pelayanan yang memuat kesimpulan atau pendapat

responden terhadap unsur-unsur pelayanan yang dinilai.

Bentuk Jawaban

Bentuk jawaban pertanyaan dari setiap unsur pelayanan secara
umum mencerminkan tingkat kualitas pelayanan, yaitu dari yang sangat
Setuju sampai dengan tidak Tidak Setuju. Untuk kategori tidak Setuju
diberi nilai persepsi 1, kurang Setuju diberi nilai persepsi 2, Setuju diberi

nilai persepsi 3, sangat Sangat diberi nilai persepsi 4.

b) Kriteria Responden

Kriteria untuk responden Survei Kepuasan Masyarakat adalah para pengguna

layanan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

¢) Metode Pemilihan Responden

Responden dipilih secara simple random sampling dari semua pengguna

layanan yang masuk kriteria responden ditiap lokasi penelitian.



4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui survey kepada masyarakat yang
menjadi pelanggan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, dengan jumlah responden adalah 100 (Seratus) orang. Kegiatan
pengumpulan data telah dilaksanakan dalam periode bulan Januari s.d bulan Juni
tahun 2022.

5. Pengolahan Data

Kuesioner yang telah terisi kemudian dikumpulkan dan diolah secara
kuantitatif dengan menggunakan aplikasi Excel. Selain itu Survei Kepuasan
Masyarakat ini juga dapat dilakukan penyesuaian dengan kondisi spesifik
unit/lembaga pelayanan yang bersangkutan, selanjutnya dapat diolah dengan uji
statistik untuk memperoleh informasi yang lebih baik terhadap data yang di

dapat sehingga hasil survei dapat lebih bermanfaat.

6. Penyusunan Laporan

Hasil survey disusun dalam bentuk Laporan yang akan menjadi
dokumen penting yang menyajikan informasi tentang perkembangan Kantor
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dari olahan dan
analisis data yang dapat dijadikan bahan dasar pengusulan peningkatan atau

keperluan lain berdasarkan ketentuan yang berlaku.



7. Penyampaian Laporan
Hasil survey disusun dalam bentuk Laporan kemudian dipublikasikan
kepada masyarakat lewat Pamflet, media sosial dan website Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Kotamobagu.



BAB III
HASIL PENGUKURAN

Dari keseluruhan kuesioner (100 kuesioner) dapat terisi dengan baik
sehingga dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut. Dari hasil pengolahan terhadap

kuesioner yang telah terisi tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut :

A. Hasil Pengukuran Berdasarkan 9 Unsur Pelayanan
Berdasarkan Peraturan Menter1 Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017, Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
memuat 9 unsur pelayanan yang harus diukur, yaitu :

1. Persyaratan
Sistem, Mekanisme, dan Prosedur
Waktu Penyelesaian
Biaya/Tarif
Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
Kompetensi Pelaksana
Perilaku Pelaksana

Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan

SO1 0o =arilE S iLhipE s LU B

Sarana dan prasarana

Berdasarkan pengukuran terhadap kualitas 9 (Sembilan) unsur pelayanan
tersebut diperoleh hasil skor Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) : 85,250
dengan angka Indeks sebesar maka kinerja unit pelayanan ini berada dalam mutu
pelayanan B dengan kategori BAIK, karena berada dalam nilai interval konversi
Indeks Kepuasan Masyarakat —: 76,61 - 88,30.

Dengan Rumusan perhitungan sebagai berikut :

Jumlah nilai per unsur

NRR per unsur : e

Adapun Klasifikasi penilaian mutu pelayanan berdasarkan indeks adalah sebagai

berikut :
Kategorisasi Mutu Pelayanan
Nilai Nilai Interval | Nilai Interval Mutu Kinerja Unit
Persepsi (NI) Konversi Pelayanan Pelayanan (y)
(NIK) (x)
1 1,00 - 2,5996 25,00 — 64,99 D TIDAK BAIK
2 2,60 - 3,064 65,00 — 76,60 5 KURANG BAIK
3 3,0644 — 3,532 | 76,61 — 88,30 B BAIK




‘l 4 L 3,5324-4,00 | 88,31 -100,00 A SANGAT BAIK

B. Nilai Rata-rata (NRR) dari 9 Unsur Pelayanan
Dari 9 unsur Pelayanan Terdapat Nilai Rata-rat sebagai Berikut :

No. Unsur Pelayanan NRR
1. | Persyaratan Pelayanan 3,500

2. | Prosedur Pelayanan 3,400

3. | Waktu pelayanan 3,470

4. | Biaya/Tarif pelayanan 3,690

5. | Produk spesifikasi jenis layanan 3,450

6. | Kompetensi pelaksana 3,450

7. | Perilaku pelaksana 3,510

‘} 8. | Sarana dan Prasarana 3,060
E 9. | Penanganan Pengaduan 3,160

Chart Title

U9 Penanganan

Pengaduan

Rata-rata nilai dari suatu unsur pelayanan menunjukkan penilaian
masyarakat terhadap unsur pelayanan tersebut. Unsur-unsur pelayanan dengan
nilai rata-rata atau nilai interval IKM 3,410 atau BAIK merupakan unsur-unsur
pelayanan yang perlu dipertahankan.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan, maka yang perlu
diprioritaskan adalah pada unsur yang mempunyai nilai paling rendah. Sedangkan

unsur yang mempunyai nilai cukup tinggi harus tetap dipertahankan. Dari 9



(Sembilan) unsur yang ditetapkan seluruhnya dapat dikategorikan sudah
mencukupi unsur nilai Indeks Kepuasan Masyarakat di atas 3,00 mutu pelayanan B
(Baik) dengan nilai tertinggi ada pada unsur biaya dengan nilai 3,690 dan terendah
pada unsur sarana dan prasarana yaitu 3,060.

Proses menciptakan pelayanan publik yang berkualitas, maka ke-9 unsur
pelayanan di atas harus ditingkatkan kembali khususnya unsur Sarana dan
Prasarana Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang sudah
baik tetapi belum memadai karena memanfaatkan Gedung lama yang sedanya.
Selain itu ada 8 (Delapan) unsur lain yang harus dipertahankan dan ditingkatkan
pada Dinas Penanaman Modal dan pelayanan terpadu satu pintu yang langsung
berhubungan dengan masyarakat. Sedangkan 1 (Satu) unsur yakni Sarana dan
Prasarana Dinas perlu diperbaiki dan ditingkatkan adalah terutama pada toilet pria
dan Wanita, fasilitas untuk penyandang disabilitas, tempat parkir pengguna
layanan dan lain-lain yang masih jauh dari standar dan bangunan gedung kantor
yang sudah tua dan tidak terlalu luas dan belum layak apabila akan dijadikan Mall
Pelayanan Publik.



BAB IV
PENUTUP

Pada prinsipnya Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Kotamobagu periode
bulan Januari s.d bulan Juni tahun 2022 berada dalam posisi BAIK dengan capaian
SKM mencapai nilai 85.250. Angka ini mengalami peningkatan dari capaian nilai
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada tahun 2021 dan sudah mencapai target
SKM untuk tahun 2022 yaitu 85, hal ini merupakan hasil kerjasama semua pihak
baik pemerintah (penyelenggara layanan dalam hal ini Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Kotamobagu), swasta maupun masyarakat
yang mendapatkan layanan Perizinan.

Berbagai kelemahan serta saran yang disampaikan oleh masyarakat
pengguna layanan merupakan kontrol bagi kami Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu serta menjadi bahan evaluasi untuk dilakukanyya
tindak lanjut, perbaikan serta perubahan kedepannya.



LAPORAN PENGOLAHAN DATA SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT TAHUN 2021

SEMESTER|

®[m[m ™ [o[o[o[o]m]m]e[o]m]o]o BRG] < [® NG EEEEE <[w[™ o™ R R R
@|5
=
G G G ™ FREREREE R REEE < [m[m[o® ™™ REER R R E R R G @|m|® ™™ Bo|m|o|o|m|o|o|m|o|o
.=
S|
GG ™ G EEEEEEEEEEER S|e|v|w <o R EEEEEE AR EEE v <@ ®|o|m|o| || T ||| ]|
i P
|2
@[ |~ < R EEREEEE R EER B EIEIEG I3 R R R EE R R EEEEEE] <[ [= G EREEEREE
@]~
WUW
> L =
g GEIG) ™, ST |@|o|m|T|o|o|T|m|m|om GIEIEIES IE] R EERE R R EEE T[T <™ R REREEERER
&
o
g D%
=2
(2]
£
m RIS - FF[T T[T T ||| =T|O|O|o S[< o] - |= <= 4?43343 IR EEIEIE ™m|®|m E1EG N EEEEEREEE
= .
z 3|9
<™ o] < NN EEEREEER GBI ®[® G EEE R E R R G G E G KR <[~ R EEEEEEGER
h
b
b — t—
< [m|w 3 DI T[T T | O[T |T| | T ®[o||T < [™ M REGEEREEE R EE G GRS GBS RN G EERRE
oal =
=10
<o) 3 S[m|T|w || T | O] T || T 0]+ = B B 1) [ N EEEE R <[m|o™ =1 ) DR EERERRER
5|9
&
o o|«|ci|m|w|w|o|~|o]|o <|w|o|~ o P o ~|o|lo o o 0
m“ ks Rl I B © = oo o it ot b2 b B B o 7 B RGN bl b @ o 5|8|8|2=|9 2322592858 BI85 ©|w B|8|5|B|B|R|<|R|RIX e




7c 3 3 4 4 4 4 4 3 3
77 4 3 3 3 4 3 4 3 4
78 3 4 4 4 3 3 4 3 4
79 3 4 3 4 3 4 3 3 4
80 4 3 3 4 3 3 4 3 4
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3
82 3 3 3 3 4 3 3 3 3
83 4 4 3 3 4 3 4 3 3
84 3 4 3 4 4 4 4 3 3
85 3 4 3 4 3 3 4 3 3
86 3 3 4 4 3 3 3 3 .
87 3 3 3 4 3 4 3 3 3
88 3 3 3 4 3 1 4 3 3
89 3 3 3 4 4 3 3 3 3
90 3 3 3 4 4 4 3 3 3
91 3 3 3 4 3 4 3 3 3
92 3 3 3 4 4 4 3 3 3
93 3 3 4 4 3 3 4 3 3
94 3 3 4 4 3 3 4 3 3
95 3 4 4 4 3 4 4 3 3
96 3 3 3 4 4 4 4 4 4
97 3 3 4 4 3 4 4 3 3
98 4 4 4 4 3 3 3 3 2
99 3 3 4 4 4 3 3 3 4
100 4 4 4 4 4 3 3] 3 4
ZINilai
350 340 347 369 345 345 351 306 318
/Unsur
NI / 3,500 3,400 3.470 3,680 3,450 3,450 3510 3,060 3,160
unsur
NRR 9
tertbg/ 0,389 0,378 0,386 0,410 0,383 0,383 0,350 0,340 0,351
unsur 3,410
Hasil Konversi IKM Unit pelayanan 85,250
\.', IKM UNIT PELAYANAN : 85,250 WAKTU SURVEY : JANUARI S/D JUNI 2022
- Baik
- No. UNSUR PELAYANAN NILAI RATA-RATA
U1 Persyaratan 3,500
Uz Prosedur 3,400
U3 Waktu pelayanan 3,470
Ud Biaya/tarif 3,690
us Produk layanan 3,450
ue Kompetensi pelaksana 3,450
u7 Perilaku pelaksana 3,510
(8] Sarana dan Prasarana 3,060
us Penanganan Pengaduan 3,160
| -
Keterangan : Mutu Pelayanan :
-U1sd U4 = Unsur-Unsur pelayanan A (Sangat Baik) : 88,31 - 100,00
-NRR = Nilai rata-rata B (Baik) : 76,61 - 88,30
- IKM = Indeks Kepuasan Masyarakat C (Kurang Baik) : 65,00 - 76,60
= = Jumiah NRR IKM tertimbang D (Tidak Baik) 125,00 - 64,99
-**) = Jumiah NRR Tertimbang x 25
NRR Per Unsur = Jumiah nilai per unsur dibagi
Jumiah kuesioner yang terisi
NRR tertimbang = NRR per unsur x 0,111

per unsur




